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ABSTRACT

The background of this research is the difficulty experienced by students in
understanding the material, which results in low learning outcomes, limited
communication skills, and inability to solve problems collaboratively, indicating that
their social skills have not yet developed optimally. In addition, the seating
arrangement does not allow students to actively engage in the learning process.
This research is quantitative using a pre-experimental design with a one-group
pretest posttest design. The research population was all fourth-grade students of
SD Negeri Rejosari 02, with a sample of 23 students selected, using a non-
probability sampling technique with saturated sampling. The data were collected
through interviews, tests, documentation, and observation. Based on the data
analysis, the average pretest score was 56.522 and the average posttest score was
89.565. The t-test hypothesis test resulted in t . yn: = 8.768 with df =ny + n, — 1 =
23 + 23 — 1 =45, and at a 5% significance level, the t;,;;. Value was 2.014. Because
teount > trapie NAMely 8.768 > 2.014, H, was rejected. This means there was a
significant difference between the pretest and pos-test average learning outcomes.
The n-gain calculation was 0.749, which falls into the high category, indicates that
classroom arrangement in project-based learning effectively improves students
scientific understanding. In addition, students social skills such as their ability to
cooperate, engage in discussions, and solve problems also developed positively.
Thus, classroom arrangement in project-based learning has a positive effect on
improving science understanding and social skills.

Keywords: Classroom Arrangement, Project-Based Learning, Science
Understanding, Social Skills

ABSTRAK

Latar belakang dalam penelitian ini adalah siswa mengalami kesulitan memahami
materi yang berdampak pada rendahnya hasil belajar, kurangnya kemampuan
siswa dalam berkomunikasi dan menyelesaikan masalah secara kolaboratif yang
menunjukkan bahwa keterampilan sosial belum berkembang secara optimal, posisi
tempat duduk yang tidak memungkinkan siswa untuk dapat terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk
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pre-experimental design dengan desain one-group pretest posttest design. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Rejosari 02, sampel yang
diambil adalah 23 siswa, dengan menggunakan teknik non probability sampling
dengan teknik sampling jenuh. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara, tes, dokumentasi, dan observasi. Berdasarkan hasil analisis data maka
diperoleh rata-rata pretest yaitu 56,522 dan rata-rata posttest yaitu 89,565. Dari
pengujian hipotesis uji-t didapat tp;zng = 8,768 dan tiup,e dengan db =ny +n, — 1
= 23 + 23 — 1 = 45, dan taraf signifikansi 5% didapat nilai t;;,,; = 2,014. Karena
thitung > traber Yaitu 8,768 > 2,014 maka H, ditolak. Pada hasil perhitungan n-gain
sebesar 0,749 dengan kategori tinggi yang membuktikan bahwa aransi kelas dalam
pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan pemahaman sains siswa.
Selain itu, keterampilan sosial siswa seperti kemampuan bekerja sama, berdiskusi,
dan memecahkan masalah juga berkembang secara positif. Dengan demikian
aransi kelas dalam pembelajaran berbasis proyek berpengaruh terhadap
peningkatan pemahaman sains dan keterampilan sosial.

Kata Kunci: Aransi Kelas, Pembelajaran Berbasis Proyek, Pemahaman Sains,
Keterampilan Sosial

A.Pendahuluan

Belajar merupakan aktivitas
yang memerlukan lingkungan yang
nyaman dan suasana  yang
menyenangkan. Tujuannya adalah
agar potensi belajar siswa dapat
terwujud secara optimal dalam
suasana yang kondusif. Suasana
nyaman yang dimaksud adalah bebas
dari gangguan suara yang dapat
mengganggu konsentrasi, sementara
suasana menyenangkan merujuk
pada kelas yang ceria, menarik, dan
penuh antusiasme (Arviansyah &
Shagena, 2022:44). Hal ini sejalan
dengan pendapat Ajeng Prajna

Paramita, Filia Prima Artharina, dan

Bagus Ardi Saputro (2024:2) yang
menyatakan bahwa aransi kelas
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih nyaman, menarik, dan
menyenangkan bagi siswa, serta
mendorong motivasi, kolaborasi, dan
literasi siswa. Untuk mencapai
peningkatan mutu pembelajaran,
proses belajar mengajar di kelas
harus berlangsung dengan cara yang
efektif dan efisien. Pengaturan dan
aransi kelas perlu dilakukan sebaik
mungkin agar proses pembelajaran
berlangsung nyaman bagi para siswa.
Penelitian oleh Sofiatul Koidah, lin
Purnamasari, Intan Rahmawati

(2022:20) menyatakan bahwa
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pengelolaan kelas mampu
menciptakan suasana belajar yang
lebih  kondusif,

menyenangkan. Dengan pengelolaan

nyaman, dan
tersebut, siswa menjadi lebih
bersemangat, aktif, dan mudah
berkolaborasi, = sehingga  proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien.
Aransi kelas tidak hanya berfungsi
sebagai penataan fisik, ruang belajar,
tetapi juga sebagai strategi untuk
membentuk interaksi positif siswa.
penempatan tempat duduk dalam
bentuk berkelompok memungkinkan
siswa untuk lebih mudah
berkomunikasi, berbagi ide, serta
bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas. Dalam konteks pembelajaran
berbasis proyek, aransi kelas menjadi
faktor pendukung penting agar siswa
dapat aktif, kreatif, dan terlibat penuh
dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, aransi kelas
berperan sebagai penghubung antara
strategi pembelajaran dengan
peningkatan pemahaman sains dan
keterampilan sosial.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas IV di SD Negeri
Rejosari 02 diperoleh informasi bahwa
siswa belum mampu memecahkan
masalah yang diberikan guru terutama

dalam pertanyaan maupun soal yang

diberikan, hasil belajar siswa yang
masih rendah, dan suasana kelas
yang tidak kondusif. Selain itu, model
yang digunakan  guru belum
memfasilitasi siswa agar terlibat aktif
dalam pembelajaran. Pola tempat
duduk yang digunakan berderet,
sehingga kurang efektif dalam
mengembangkan kemampuan yang
dimiliki karena membuat siswa tidak
terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan siswa cenderung
pasif. Kemudian, kurangnya
kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dan menyelesaikan
masalah secara kolaboratif
menunjukkan bahwa keterampilan
sosial belum berkembang secara
optimal.

Untuk menjawab permasalahan
tersebut, diperlukan penerapan model
pembelajaran yang dapat mendorong
siswa untuk berkomunikasi, bekerja
sama, dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran dan mencapai
hasil yang baik. Salah satu model
yang relevan yaitu dengan
pembelajaran berbasis proyek. Model
pembelajaran berbasis proyek ini
memberikan peluang bagi siswa untuk
mengambangkan kreativitas siswa
melalui pengalaman nyata. Kegiatan

dalam model ini meliputi penyelesaian
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masalah, pengambilan keputusan,
keterampilan investigasi, serta
kemampuan untuk menciptakan karya
(Safitri & Wulandari, 2023:2). Menurut
Lailatunnisfi, Rofian, dan Diana Endah
Handayani (2022:75) menjelaskan
bahwa pembelajaran menggunakan
model Project Based Learning dapat
dijadikan inovatif pembelajaran yang
menyenangkan, aktif serta
meningkatkan kreativitas siswa.
Berdasarkan latar belakang
tersebut, tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh aransi
kelas dalam pembelajaran berbasis
proyek untuk meningkatkan
pemahaman sains dan keterampilan

sosial.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Rejosari 02. Subjek penelitian
yang digunakan yaitu 23 siswa kelas
IV dengan jumlah 10 siswa
perempuan dan 13 siswa laki-laki.
Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif menggunakan metode
eksperimen dengan desain pre-
experimental design berupa one
group pretest posttest. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SD Negeri Rejosari 02

sebanyak 23 siswa. Teknik sampling

yang digunakan adalah teknik non
probability sampling dengan jenis
sampling jenuh karena jumlah siswa
yang kecil sehingga seluruh populasi
dijadikan sampel.

Data dalam penelitian ini dibagi
menjadi 2 yaitu data primer dan data
sekunder:

1. Data primer, dimana data

diperoleh  langsung dari
sumber utama melalui
wawancara dengan guru
kelas 1V, hasil pretest dan
posttest siswa kelas IV, dan
observasi selama proses
pembelajaran IPAS dengan
model pembelajaran
berbasis proyek.
2. Data

digunakan dalam penelitian

sekunder, yang

ini yaitu dokumentasi.
Selain itu juga ada sumber data yang
dibagi menjadi 2 yaitu:

1. Sumber data primer, dimana
siswa kelas IV SD Negeri
Rejosari 02 yang menjadi
subjek utama penelitian dan
juga guru kelas IV SD Negeri

Rejosari 02 sebagai informan

utama wawancara.
2. Sumber data sekunder,
dikumpulkan melalui

dokumen sekolah seperti,
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daftar siswa, nilai siswa, dan

perangkat pembelajaran.

Instrumen

penelitian  adalah

suatu alat ukur yang digunakan untuk

mengukur suatu variabel. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:
1. Uji

validitas, dimana uji

tersebut dilakukan untuk

mengukur ketepatan soal

dengan materi atau isi

pelajaran yang diberikan
(Arikunto, 2013:213). Untuk
menghitung validitas butir

soal

digunakan  korelasi

product moment. Besarnya

koefisien korelasi tersebut

dapat

ditentukan dengan

rumus sebagai berikut:

N Xxy—(Xx)2y)

NI - 03 IV 3 - )P

Keterangan:

Txy

Koefisien korelasi

antara x dany

X
Y
N
>x
Xy

Y x?

: Skor butir

: Skor total

: Jumlah responden

: Jumlah seluruh skor x

: Jumlah seluruh skor y

: Jumlah seluruh skor x

yang dikuadratkan

Y y? : Jumlah seluruh skor y
yang dikuadratkan
Yxy: Jumlah perkalian
antara skor x dany

Setelah diperoleh nilai 7,
kemudian dibandingkan
dengan 7igpe- Apabila 1y,
lebih besar maka butir soal
tersebut dapat dinyatakan
valid. Namun, apabila
lebih kecil maka butir soal
tersebut dinyatakan tidak

valid.

. Reliabilitas, suatu tes dapat

dikatakan mempunyai taraf
kepercayaan tinggi jika tes
tersebut digunakan untuk
pengukuran secara berulang
kali dan tetap memeberikan
hasil yang sama (Arikunto,
2013:230). Untuk dapat
mengetahui reliabilitas tes
butir soal pilihan ganda harus
digunakan rumus KR. 20
(Kuder Richardson) sebagai
berikut:

11 - (%) x <SZ_S#>

Keterangan:

r;; - Reliabilitas tes secara

keseluruhan
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P : Proporsi subjek yang
menjawab item dengan
benar

Q : Proporsi subjek yang
menjawab item salah

Y. pq: Jumlah hasil perkalian
antara p dan g

N : Banyaknya item

S : Standar deviasi dari tes
Dengan rumus  standar

deviasi sebagai berikut:

_ Zx2 _ (2151()2

52 N
Keterangan:
S : Standar deviasi
X . Simpangan x dan X,
yang dicari X - x
sz Varian, selalu
dituliskan  dalam  bentuk
kuadrat, karena standar
deviasi kuadrat
N : Banyaknya subjek
pengikut
Harga r;; dibandingkan
dengan Trabel product

moment. Apabila r,, lebih

besar dari 14, mMaka
instrumen tersebut reliabel
atau dapat dipercaya.

. Tingkat kesukaran, tujuan
dari tes ini untuk

mendapatkan data dalam

penelitian, maka soal yang
baik yaitu soal yang tidak
terlalu sukar dan tidak terlalu
mudah (Arikunto, 2013:207).
Untuk menentukan tingkat
kesulitan digunakan rumus

sebagai berikut:

p=B
JS
Keterangan:
P :Indeks kesukaran

B : Banyak siswa yang
menjawab soal benar

JS : Jumlah siswa peserta
tes

Menurut (Arikunto, 2013:110)
menyatakan bahwa sesuai
ketentuan yang sering diikuti,
indeks  kesukaran sering
diklasifikasikan sebagai
berikut:

Soal dengan P 0,10 sampai
0,30 adalah soal sukar.

Soal dengan P 0,30 sampai
0,70 adalah soal sedang.
Soal dengan P 0,70 sampai

1,00 adalah soal mudah.

. Daya pembeda, alat

pembeda berupa soal untuk
mengetahui tingkat
kemampuan siswa. Rumus

yang digunakan adalah:
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B, Bp

“da Is
Keterangan:
D . Daya pembeda
J  :Jumlah siswa
Ja Banyaknya siswa
kelompok atas
Js Banyaknya siswa
kelompok bawah
B, Banyaknya  siswa
kelompok atas yang
menjawab soal benar
Bg Banyaknya  siswa
kelompok  bawah  yang

menjawab soal benar
Klasifikasi
(Arikunto, 2013:232) sebagai
berikut:

daya pembeda

D :0,00-0,20 = Jelek

D :0,20- 0,40 = Cukup

D :041-0,70=Baik

D : 0,71 - 1,00 = Baik
sekali

Teknik analisis data yang

digunakan yaitu:
1. Uji normalitas awal dan akhir.

Menurut Usmadi (2020:58)

tujuan dari uji normalitas

adalah untuk menguji apakah
data yang diperoleh dari
suatu sampel mengikuti
distribusi normal atau tidak.
Untuk

mengetahui uji

Hy:

normalitas suatu sampel dari
populasi yang ada dapat
menggunakan uji lilliefors.
Hipotesis statistika dalam uji
normalitas

berikut:

yaitu sebagai

Sampel berasal dari data

berdistribusi normal

H,:

Sampel berasal dari data

berdistribusi tidak normal

2.

Uji hipotesis, dalam analisis
data yang digunakan adalah
dengan menggunakan

t-test.

uji
paired sample
Hipotesis di uji pada tingkat
signifikan 5% (a = 0,05).
Berikut yang

digunakan dalam uji paired

rumus

sample t-test:

d—-20
‘= s/Vn
Keterangan:
d :rata-rata dari nilai

S
kedua pengukuran

: simpang baku selisih
n :jumlah data

Uji n-gain, digunakan untuk
mengetahui peningkatan
hasil belajar setelah diberi
Menurut Lestari
(2017:236),

untuk mengetahui uji n-gain

perlakuan.

dan Ridwan
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digunakan rumus sebagai _ Skor yang diperoleh siswa

berikut: KBl = Skor maksimal
N — Gain = Sposttest — Spretest X 100%

Smax — Spretest b. Ketuntasan Belajar
Keterangan: Klasikal (KBK).
Sposttest - SKOr posttest Pengukuran ketuntasan
Spretest . Skor pretest secara klasik, dikatakan
Smax : Skor maksimal belajar tuntas dengan
ideal rumus:
Penentuan kriteria  n-gain KBK
dapat diklasifikasikan _Jumlah siswa yang tuntas belajar
sebagai berikut; Jumlah seluruh siswa
0,070 < n < 1,00 : Tinggi X 100%

0,30 <n<0,70 :Sedang
0,00 <n<0,30 :Rendah

. Uji ketuntasan belajar

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan pada
individu dan Klasikal, tanggal 27 Agustus sampai dengan 29
Agustus 2025 di kelas IV SD Negeri

Rejosari 02. Hasil penelitian diperoleh

digunakan untuk mengetahui
ketuntasan belajar siswa
yang diukur dengan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditentukan. Menurut

Triant 2013:2 ji
anto (2013:25), . Gambar 1. Diagram Batang
ketuntasan belajar Rekapitulasi Pemahaman Sains

melalui pengumpulan data pretest dan
posttest, serta  didukung oleh

wawancara dan observasi.

menggunakan Kriteria

ntulast Pemahaman Sams

ketuntasan sebagai berikut:

a. Ketuntasan Belajar
Individu (KBI).
Ketuntasan belajar
individu dapat
dirumuskan sebagai
berikut:

Pada gambar 1, indikator

pemahaman sains paling lemah
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terdapat pada menafsirkan
(interpreting) dengan capaian sebesar
4,35%, menarik inferensi (inferring)
dengan capaian sebesar 10%, dan
memberikan contoh (exemplifying)
dengan capaian sebesar 20%. Hal ini
karena siswa masih mengalami
kesulitan ketika harus mengubah
informasi dari video ke dalam tulisan,
belum terbiasa menarik kesimpulan
dari ciri-ciri yang diamati, serta hanya
mampu memberikan contoh
sederhana yang dekat dengan
pengalaman sehari-hari. Capaian
siswa di kategori sedang berada pada
indikator membandingkan
(comparing) dengan capaian 21,05%
dan menjelaskan (explaining) dengan
capaian 27,78%. Indikator tersebut
berada pada kategori sedang karena
siswa sudah mampu membedakan
antar musim dan menjelaskan sebab-
akibatnya, meskipun masih dengan
penjelasan yang singkat. Kemudian
indikator terkuat terdapat pada
merangkum (summarizing) dengan
capaian 40% dan mengklasifikasikan
(classifying) dengan capaian 39,13%.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa
dapat mengelompokkansecara tepat
serta dapat menyampaikan kembali
inti informasi yang dipelajari.

Gambar 2. Diagram Batang
Nilai Rata-Rata Pretest & Posttest

I 1
| ‘ |
- : 31 22 \ =
Pada gambar 2, hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest siswa kelas IV SD Negeri

56,522,

sedangkan rata-rata nilai posttest

Rejosari 02  sebesar
meningkat menjadi 89,565. Sebelum
perlakuan, hanya 7 siswa (30,43%)
yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), tetapi setelah diberi
penerapan aransi kelas dengan
pembelajaran berbasis proyek,
sebanyak 23 siswa (100%) dinyatakan

tuntas.

Gambar 3. Diagram Batang
Rekapitulasi Keterampilan Sosial

Pada gambar 3, berdasarkan
hasil pengamatan seluruh indikator
keterampilan sosial siswa
menunjukkan capaian yang sangat

baik. Siswa mampu berkolaborasi,

menghormati guru dan teman,
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mengikuti  instruksi  guru, serta
mengendalikan emosi dengan baik.
Siswa juga aktif berpartisipasi dalam
diskusi dan menerima pendapat
teman.

Gambar 4. Diagram Batang
Rekapitulasi Aransi Kelas

Rekapitulasi Aransi Kelas

Penilaian aransi kelas ini
disusun untuk menilai kondisi ruang
belajar ~dan lingkungan yang
mendukung pembelajaran berbasis
proyek. Pada gambar 4, hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
semua indikator aransi kelas berada
dalam kategori baik. Kondisi fisik
kelas, aspek sosio-emosional, dan
kondisi

organisasional semuanya

terpenuhi dengan baik.

Tabel 1. Hasil Uji N-Gain
Siswa SD Negeri Rejosari 02

Pretest Posttest N-Gain Kriteria

Jumlah 1300 2060 17,227

Tinggi

Rata 56,522 89,565 0,749

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pembelajaran sebelum diberi
perlakuan (pretest) adalah 56,522 dan
rata-rata sesudah diberi perlakuan
89,565. Hasil

perhitungan uji n-gain pada hasil

(posttest) adalah

pemahaman sains meningkat sebesar
0,749 yang termasuk dalam kategori
tinggi.

Tabel 2. Hasil Uji N-Gain
Siswa SD Negeri Rejosari 02

Descriptive Statsties

N nmm P B S Dl
Nae_kin 3 X W% . -
Nt Py DOXN N e nER
7 DA 3T N

Tabel 2 menunjukkan hasil
analisis uji n-gain  menggunakan
SPSS terhadap 23 siswa. Nilai n-gain
minimum yang diperoleh adalah 0,25
(25%), sedangkan nilai maksimum
mencapai 1,00 (100%). Rata-rata nilai
n-gain adalah 0,749 atau 74,90%
yang termasuk dalam kategori tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample
t-test Nilai Pretest Posttest

Faet Sampes Top

' he et DX wn ] 10 o 1N 3 o

Hasil uji statistik menggunakan
paired sample t-test menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05 dan tpiryng
(8,768) > tiqper (2,014), yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest.
Dengan demikian, hipotesis diterima
yaitu aransi kelas dalam pembelajaran
berbasis

proyek berpengaruh
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terhadap peningkatan pemahaman
sains dan keterampilan sosial.

Peningkatan ini selaras dengan
teori belajar konstruktivisme yang
menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran siswa dituntut untuk
berperan aktif dalam menemukan
sendiri informasi bau mengenai apa
yang dipelajari (Suparlan, 2019:84).
Aransi kelas dalam pembelajaran
berbasis proyek mendorong
keterlibatan siswa berkomunikasi,
bekerja sama, dan berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran dan
mencapai hasil yang baik.

Penelitian ini relevan dengan

penelitian yang dilakukan Sofiatul

Koidah, lin Purnamasari, Intan
Rahmawati. (2022) yang
menunjukkan bahwa strategi
pengelolaan kelas mampu

menciptakan suasana belajar yang
lebih kondusif,

menyenangkan. Dengan pengelolaan

nyaman, dan
tersebut, siswa menjadi lebih
bersemangat, aktif, dan mudah
berkolaborasi, = sehingga  proses
pembelajaran lebih efektif dan efisien.
Hal ini sejalan dengan penelitian ini,
dimana strategi pengelolaan kelas
melalui  posisi  tempat  duduk
berkelompok mendukung penerapan
berbasis

pembelajaran proyek.

Suasana kelas yang lebih kondusif
membuat siswa lebih bersemangat
dan aktif terlibat dalam diskusi
maupun kerja kelompok, sehingga
proses pelaksanaan proyek berjalan
lebih efektif.

Hasil pemahaman sains siswa
dianalisis dengan membandingkan
nilai pretest dan posttest. Nilai rata-
rata siswa sebelum diterapkannya
aransi kelas dalam pembelajaran
berbasis proyek adalah 56,522 yang
menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa belum memahami materi secara
optimal. Setelah pembelajaran
dilakukan dengan aransi kelas dalam
pembelajaran berbasis proyek nilai
rata-rata posttest meningkat menjadi
89,565. Dengan demikian terdapat
peningkatan sebesar 69,57 poin.
Artinya kelas tersebut tuntas secara
klasikal karena mencapai > 80% dari

yang telah ditetapkan.

E. Kesimpulan
Penelitian  ini  membuktikan

bahwa aransi kelas dalam

pembelajaran berbasis proyek

memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap peningkatan pemahaman
sains dan keterampilan sosial siswa
kelas IV SD Negeri Rejosari 02. Hal ini

terlihat dari perolehan rata-rata nilai
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pretest sebesar 56,522  yang
meningkat menjadi 89,565 pada
posttest, serta hasil uji-t menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara
nilai sebelum dan sesudah perlakuan.
Selain itu, perhitungan n-gain sebesar
0,749 termasuk kategori tinggi, yang
menegaskan bahwa pembelajaran
dengan aransi kelas dalam
pembelajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan pemahaman sains dan
keterampilan sosial siswa.

Selain  meningkatkan kogpnitif,
penerapan aransi kelas dalam
pembelajaran berbasis proyek juga
berdampak positif terhadap
keterampilan sosial siswa. Hasil
observasi menunjukkan bahwa siswa
lebih mampu bekerja sama dalam
kelompok, berkomunikasi dengan
baik, menghargai pendapat teman,
serta mengendalikan emosi selama
diskusi berlangsung. Suasana kelas
yang ditata dalam bentuk kelompok
membuat siswa lebih aktif, kolaboratif,
dan memiliki rasa tanggung jawab
dalam menyelesaikan proyek,
sehingga tercipta pembelajaran yang
kondusif dan menyenangkan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
aransi kelas dalam pembelajaran
berbasis  proyek tidak hanya

meningkatkan pemahaman sains,

tetapi juga mengembangkan

keterampilan sosial siswa secara
optimal. Strategi ini dapat dijadikan

alternatif dalam menciptakan

lingkungan belajar yang efekiif,
partisipatif, dan interaktif. Penataan
ruang kelas yang tepat terbukti
mampu mendukung keberhasilan

penerapan  model pembelajaran

berbasis proyek serta dapat menjadi
acuan untuk meningkatkan mutu

pembelajaran di sekolah.
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